BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Deskripsi Data MIS Norhidayah Darussalam
1. Letak Lokasi Penelitian

MIS Noorhidayah Darussalam beralamatkan di JL. A. Yani RT.01 No.13
Kelurahahan Palingkau Lama Kecamatan Kapuas Murung Kabupaten Kapuas
NSM 11.1 26.20.20.096 didirikan pada tahun 1985 dengan swadaya masyarakat
sekitar dengan status tanah wakaf. MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan
Kapuas Murung Kabupaten Kapuas berjarak kurang lebih 35 KM dari Pusat
Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas, meski terletak diluar kota tapi masih bisa
dijangkau akses jalan darat dan sungai kapuas, baik dengan roda empat maupun
dengan kenderaan roda dua. Keliling tanah seluruhnya MIS Noorhidayah
Darussalam Kecamatan Kapuas Murung Kabupaten Kapuas adalah 30.000 m?
dengan perincian luas bangunan 1.200 m2, yang terdiri dari 12 buah ruang yakni 9
ruang Kelas, 1 Ruang Kantor, 1 Ruang Perpustakaan dan 1 ruang UKS hal ini
menjadikan MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas Murung
Kabupaten Kapuas mempunyai fasilitas yang cukup menunjang untuk kegiatan
belajar dan kegiatan ekstra kurikuler.

Kelurahan Palingkau Lama boleh dikatakan adalah Kelurahan bagian timur
dengan perbatasan Kabupaten Kapuas. Kelurahan tersebut masuk dalam wilayah

Kecamatan Kapuas murung, MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas
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Murung merupakan Madrasah yang satu-satunya paling dekat dengan kantor
kecamatan di kelurahan tersebut.
a. Batas-batas wilayah MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan.
Adapun batas-batas tersebut adalah sebagai berikut.
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kuburan Muslimin dan Sawah
Kebun Penduduk
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Sawah dan Kebun penduduk
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Desa
4) Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Pasar Palingkau
b. Visi dan Misi MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas
Murung.
1) Visi MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas Murung.
Visi MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas Murung yaitu:
Dengan ilmu kita tahu, dengan agama kita bertakwa.
2) Misi MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan Kapuas Murung.
a) Mencetak kader yang berilmu dan beragama.
b) Membentuk karakter siswa/siswi dengan nilai-nilai ajaran
Islam untuk melahirkan manusia yang berakhlaqul karimah.
c) Mempersiapkan  siswa/siswi  untuk  melanjutkan ke
pendidikan berikutnya, baik jurusan agama maupun umum.
d) Mempersiapkan siswa/siswi agar dapat mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan keterampilannya di tengah-tengah

masyarakat.



Kegiatan

belajar-mengajar  di

MIS Noorhidayah Darussalam
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ini

dilaksanakan pada pagi hari. Hal ini dilaksanakan sesuai dengan sekolah-sekolah

pada umumnya.

2. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar pada MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan secara

keseluruhan berjumlah 14 orang dengan klasifikasi sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin

1) Laki-laki 7 orang.

2) Perempuan 7 orang.

b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan 90% S1 dan bersertifikasi kecuali 1 Orang penjaga

Sekolah, yang lainnya masih dalam pendidikan kuliah S1 ini artinya tidak lama

lagi semua gurunya 100% mengantongi ijazah S1 ( Strata Satu). Semua guru yang

S1 Mis Norhidayah Darussalam adalah lulusan Pendidikan Agama Islam (PALI).

Tabel 4.1 Data Keadaan Guru MIS Norhidayah Darussalam

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Pangkat| TMT Status
No. Nama/NIP /Ggl_ cury |Pend| oo | Ket
1 | HAMRIAH, S.Pd.l - 01-07-1996| S.1 Swasta | Kepsek
2 | HERNANI, S.Pd.l - 01-09-1996| S.1 Swasta
3 | H. NORDIN, S.Pd.| - 04-03-1983| S.1 Swasta
4 | ABU SAMAH - 01-07-1986| S.1 Swasta
5 | ARDIANSYAH, S.Pd.| - 01-07-1987| S.1 Swasta
6 | H. ASY  ARI, S.Pd.l - 01-01-1986| S.1 Swasta
7 | SAKDIYAH, S.Pd.I - 18-07-2006| S.1 Swasta
03-09- Swasta
8 | PARIDAH, M.Pd - 2010 S.2
9 HASANATUL ) 09-09- s1 Swasta
JANNAH, S.Pd.I 2010 '




Lanjutan Tabel 4.1
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Pangkat T™MT Status
No. Nama/NIP IGOL Guru Pend Guru Ket.
10 | H.M. ATTA, S.Pd.I I1/a | 01-12-1987 | S.1 | PNS -
SITI
11 | NURHIDAYAH, Il1/a | 01-06-2005 | S.1 | PNS -
S.Pd.l
12 | SURIYADI - 28-12-2005 | S.1 - Swasta
13 2';,(: IRA'HANAH’ Nl /a |01-06-2005 | S1 |PNS| -
MUJIBURRAHM
14 AN. S.Pd.I I11/a | 01-06-2006 | S.1 | PNS - -

Sumber TU MIS Noorhidayah Darussalam 2016.

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa guru Pendidikan agama
Islam yang ada di MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan hanya semuanya
berjumlah 14 orang. dan merupakan lulusan Strata 1 (S1) Sarjana Pendidikan
Agama Islam kurang lebih 100 %.

3. Keadaan Siswa MIS Norhidayah Darussalam

Madrasah Ibtidayah Darussalam adalah sebuah madrasah yang berada di
bawah naungan yayasan. Sekolah ini memiliki rutinitas yang jarang ditemukan di
Sekolah Dasar lainnya. Madrasah Ibtidayah Norhidayah Darussalam disamping
membekali peserta didik dengan mata pelajaran umum juga dibekali dengan mata
pelajaran agama. Oleh karena itu, tidak heran jika banyak orang tua yang
menyekolahkan di MIS Norhidayah Darussalam Palingkau. Siswa laki-laki dan

siswa perempuan dipisah dari kelas IV sampai dengan kelas VI.

Tabel 4.2 Keadaan Siswa di MIS Norhidayah Darussalam

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
I 14 16 30
1 16 15 31
i 12 15 27
IV-A - 21 21




Lanjutan Tabel 4.2
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IV-B 20 - 20
V-A - 24 24
V-B 18 - 18
VI-A - 24 24
VI-B 29 - 29

JUMLAH 99 115 214

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang tersedia di MIS Noorhidayah Darussalam

Kelurahan Palingkau Lama cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar

mengajar, baik ruang praktek ataupun kegiatan ibadah dengan fasilitas listrik dan

air bersih. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Sarana Dan Prasarana MIS Noorhidayah Darussalam Kecamatan
Kapuas Murung Kabupaten Kapuas.

zZ
o

Nama Ruang

Jumlah

Keadaan Ruang

Baik K.Baik

Ruang Belajar Teori

O

B -

Ruang Kepala

Ruang Dewan Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang UKS

Ruang Osis

Ruang Tamu

O[NNI OB WIN -

Ruang Perpustakaan

©

Ruang Mushalla

10 | WC Guru

NR R RPRRPR R PP -

11 | WC Murid

5

(velivsiiveliiovipusipusipushpusiRvelve)

Sumber TU MIS Noorhidayah Darussalam 2016

1) Sarana Kegiatan

a) Lapangam Volley Ball

b) Lapangan Tenis Meja
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c) Lapangan Bulu Tangkis

2) Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi rutinitas siswa/siswi MIS
Noorhidayah Darussalam Kecamatan yaitu:
a) Pramuka
b) Muhadharah
c) Sepak bola
d) Volley Ball
e) Tenis Meja
f) Bulu Tangkis
5. Jadwal Belajar
Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari
Senin sampai dengan Sabtu. Hari Senin sampai dengan Kamis dan Sabtu, kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul
12.00 WIB. Hari Jumat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.00
WIB sampai dengan pukul 10.00 WIB. Setiap hari Senin sampai dengan Sabtu
sebelum memulai pelajaran, para siswa diwajibkan membaca do’a dan Tadarus Al

Qur’an bersama-sama.
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Gambar 4.1 Siswa Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran

B. Deskripsi Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Penelitian terhadap pembelajaran matematika dengan metode GASING
(Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan.
Adapun 2 pertemuan pelaksanaan pembelajaran, 1 kali pertemuan untuk
pelaksanaan tes awal (pretest) dan 1 kali pertemuan untuk pelaksanaan tes akhir
(potes). Waktu untuk 1 kali pertemuan adalah 2x30 menit. Adapun kurikulum
yang dipakai masih KTSP yang mencakup satu kompetensi dasar yang terbagi
dalam beberapa indikator. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 19 dan
20.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2016 pada jam
pelajaran ke-5 dan ke-6. Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada jam ke-1 dan jam ke-2
pada tanggal 12 Oktober 2016. Dilanjutkan dengan pertemuan ke-3 dilaksanakan

pada tanggal 18 Oktober 2016 di jam ke-5 dan jam ke-6, dan pertemuan terakhir
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dilakuakan pada tanggal 19 Oktober 2016 di awal pembelajaran akan
dilaksanakan yaitu pada jam ke-1 dan jam ke-2.

Penelitian yang digunakan adalah terjun langsung kelapangan dan
sekaligus bertindak sebagai guru. Materi yang diajarkan adalah perpangkatan dua
suatu bilangan. Proses pembelajaran seperti biasa diawali dengan pendahuluan,
inti pembahasan dan penutup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada RPP pada
lampiran.

1. Pertemuan | (Pretest)

Pada pertemuan pertama guru mengadakan pretest kepada siswa, untuk
menilai kemampuan awal siswa (pretest) guna mengetahui perkembangan
peningkatan pengetahuan mereka ternadap materi yang akan dipelajari. Suasana

berlangsungnya pretest dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.2 Siswa Mengerjakan Pretest 1
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Gambar 4.3 Siswa Mengerjakan Pretest 2

2. Deskripsi Pembelajaran Pertemuan ke-I1
1. Dialog Sederhana

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang akan
dipelajari hari ini. Guna menimbulkan sebuah interaksi antara guru dan siswa agar
tercipta suatu hubungan dan apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pemberian motivasi juga sangat penting kepada siswa agar siswa terus bergairah
dan antusias dalam pembelajaran. Menanyakan beberapa pertanyaan pancingan
kepada siswa agar menumbuhakan semangat mengikuti pembelajaran yang akan
dilaksanakan, misalkan guru bertanya anak-anak apakah ada yang tahu arti
pangkat. Membangkitkan semangat belajar siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan yel-yel seru misalnya, “matematika gampang, matematika
asik”. Yel-yel digunakan saat siswa sudah selesai mengerjakan contoh-contoh soal
yang dikerjakan di papan tulis dan selesai menjawab pertanyaan yang diberikan

guru langsung kepada siswa.
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Gambar 4.4 Siswa Mendengarkan Motivasi yang Diberikan Guru
2. Berimajinasi dan Berfantasi

Guru mengenalkan apa itu perpangkatan dengan memberikan contoh
secara nyata tentang perpangkatan, menjelaskan bahwa perpangkatan adalah
perkalian berulang, misalnya dalam sebuah ruangan ada sebuah jendela dengan
sisi 4 m berapakah luas jendela tersebut. Untuk menyelesaikannya diperlukan
operasi hitung bilangan. Operasi hitung yang digunakan menyelesaikan soal
tersebut adalah perpangkatan. Guru sambil mencontohkan jendela yang ada di
dalam lokal tersebut. Guru dan siswa bersama-sama menghitung perpangkatan 1

sampai 20 lalu menghapalkannya sambil bernyanyi agar lebih mudah.

12 =1x1=1 117 =11x11=121
22=2x2=4 12° =12x12 =144
32 =3x3=9 132 =13x13=169
42 =4x4=16 14? =14x14 =196
5 =5x5=25 15% =15x15 =225

6° =6x6=36 16> =16x16 = 256



72 =7x7=49
8> =8x8=64
92 =9x9=81

102 =10x10=100
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172 =17x17 =289
18% =18x18 =324
192 =19x19 =361

20? =20x 20 =400

Setelah itu guru menjelaskan keistimewaan bilangan kuadrat berkhiran 5.

Setiap bilangan kuadrat berakhiran 5 angka puluhannya pasti 2 dan satuannya

pasti 5, itu karena puluhan dan satuannya
15% = (1x2)..5x5=2...25 =225
252 = (2x3)...5x5=6...25 =625
35° =(3x4)..5x5=12...25=1.225
45° = (4x5)...5x5=20...25=2.025
55° = (5x6)...5x5=30...25=3.025

65° = (6x7)..5x5=42...25=4.225
75% = (7x8)..5x5="56...25=5.625
85° =(8x9)...5x5=72...25=7.225

95% = (9x10)...5x5 = 90...25 = 9.225

adalah bilanga kuadrat dari 5.
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Siswa diminta untuk mengingat polanya. Mengingat dan menghapal

\ 5

membantu siswa meningkatka kerj otak iri sehingg siswa lebih kreatif. Siswa
diharapkan mampu mengingat dan hapal pola perpangkatan agar lebih mudah
menyelesaikan perpangkatan yang selanjutnya.

Gambar 4.5 Menghapal Perpangkatan Berakhiran 5

3. Menyajikan contoh yang relavan

Contoh soal yang diberikan guru harus berkaitan dengan materi yang
diajarkan, tidak keluar dari topik pembahasan. Contoh soal ditulis di papan tulis
dan siswa memerikan umpan balik dengan mengerjakan soal yang sudah tersedia
di papan tulis. Siswa lain pun juga mengerjakan di buku catatan masing-masing.
Adapun contoh soalnya sebagai berikut
117 =11x11=121

117 =10x12+1=121
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Guru memberikan contoh dan cara mengerjakan soal baik dengan cara
biasa dan cara yohanes surya dalam metode GASING (Gampang, Asyik dan

menyenangkan).

: |

| SRV SR L \ ’ iy
| W -(10 L) =0 S ,‘\“5‘;‘6*5)51?&\
RGN S R -(5%9) 54T

| § /f;;(\:“(.%‘t . ‘ ) O
L - el o4

Gambar 4.6 Siswa ju Kedepan Untuk Mengerjakan Contoh Soal

Setelah selesai mengerjakan soal di papan tulis maupun menjawab soal
yang diberikan guru secara langsung siswa mengucapkan yel-yel matematika
gampang, matematika asyik sehingga menciptakan suasana menyenangkan.
Gurupun memberikan pujian kepada siswa yang telah berhasil menjawab, agar
siswa yang lain termotivasi untuk maju maupun mengacungkan tangan saat guru
memberikan contoh-contoh soal tentang perpangkatan.

4. Menyajikan materi secara mendalam

Adapun yang tidak kalah pentingnya yaitu memberikan materi secara
mendalam kepada siswa. Memberikan cara-cara cepat penyelesaian soal-soal
perpangkatan dan menyuruh siswa menuliskan kembali dan siswa tersebut
menyampaikan kepada siswa lainnya. Pemberian materi mencakup bagaimana

cara menghitung perpangkatan dengan angka satu dibawah dan satu diatasnya,
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misalnya 6% =5x7+1=36. Penggunaan cara ini bisa membantu siswa dalam
menyelesaikan perpangkatan dengan cara variasi, juga mengajarkan pola unik
dalam perpangkatan diantaranya:

1?=1

22 =1+3=4

F=1+3+5=9

4% =1+3+5+7 =16 dan seterusnya.

F=9->2x4=8

4> =16 —»3x5=15

Polanya adalah”kurang satu”

Jika bilangannya 1 dan 2 maka:
217 =20x22+1

317 =30x32+1

i W ]
’ Y v 3
L &
. Al L
3 = 7/
/ LN

Gambar 4.7 Cara Cepat Menghitung Pangat Dua Suatu Bilangan
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Pemberian materi pada siswa diiringi dengan contoh-contoh soal untuk
melatih ketangkasan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan
dengan perpangkatan. Pemberian materi dilakukan secara perlahan tapi pasti agar
tidak ada siswa yang merasa tertekan sehingga siswa mampu menangkap materi
yang diberikan guru. Pembelajaran akan dilanjutkan ketahap berikutnya jika
mayoritas siswa sudah mengerti.

Karena suasana kelas yang sudah mulai ribut guru pun memberikan sebuah
game guna memberikan susana hangat kepada siswa agar semangat mengikuti
pembelajaran. Game nya berupa game konsentrasi berhitung diiringi dengan yel-
yel matematika gampang, matematika asyik, contohnya siswa suruh berhitung
satu dua gampang empat lima asyik, jadi setiap kelipatan tiga siswa secara
bergantian menyelipkan kata gampang dan asyik. Siswa sangat antusias dalam
permainan tersebut, jika ada siswa ada yang kurang konsentrasi maka dia akan
disuruh maju kedepan menjawab contoh soal, bisa juga siswa langsung
menyebutkan jawaban dari soal yang sudah ada di papan tulis secara mencogak
dengan bimbimbingan guru. Pemberian contoh-contoh soal dilakukan secara

terus-menerus (drill) agar siswa terbiasa apabila ada contoh soal yang lainnya.
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Gambar 4.8 Guru Memberikan Bimbingan Secara Langsung Kepada Siswa
yang belum mengerti

|/
&
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Gambar 4.11 Siswa Mencatat Materi Yang Diberikan Guru

5. Memberikan variasi soal
Guru memberikan variasi soal kepada siswa dari soal yang sederhana
sampai soal yang dianggap sulit. Pemberian variasi soal agar kemampuan siswa
meningkat. Selain itu, variasi soal yang diberikan juga bertujuan untuk

memperdalam dan mengecek bahan pelajaran yang telah dipelajari.
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Gambar 4.12 Guru Memberikan Variasi Soal

6. Penutup
Guru menanyakan kembali apa yang masih belum diketahui siswa. Tenyata
masih ada siswa yang belum mengerti, akhirnya guru dan siswa bertanya jawab
mengenai materi yang masih belum dimengerti siswa dan meluruskan kembali
pembelajaran apabila ada kesalahpahaman yang terjadi. Memberikan motivasi
kepada siswa agar semangat lagi belajar matematika dan mengakhiri dengan

salam.
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Gambar 4.13 Guru dan Siswa Tanya Jawab

3. Deskripsi Pembelajaran Pertemuan ke-I11

1. Dialog Sederhana

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Guna menimbulkan sebuah interaksi antara guru dan siswa
agar tercipta suatu hubungan dan apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Pemberian motivasi juga sangat penting kepada siswa agar siswa terus
bergairah dan antusias dalam pembelajaran. Menanyakan beberapa pertanyaan
pancingan kepada siswa agar menumbuhakan semangat mengikuti pembelajaran
yang akan dilaksanakan, misalkan guru bertanya anak-anak apakah ada yang tahu
bagaimana penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Guru
membangkitkan semangat belajar siswa dengan memberikan motivasi kepada
siswa tentang pentingnya belajar matematika dan  bersama-sama

mengumandangkan yel-yel matematika gampang, matematika, asyik serta tak lupa
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menyampaikan bahwa pada hari ini kita akan belajar operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian pada perpangkatan.
2. Berimajinasi dan Berfantasi
Pembelajaran Kurang lebih seperti pertemuan terdahulu, guru
mencontohkan sebuah pertanyaan dalam kehidupan, misalnya ada dua buah petak
kebun dengan sisi masing-masing 2 meter dan 3 meter jadi berapakah luas kebun
keduanya. Guru dan siswa bersama-sama menghitung perpangkatan dan pada
pertemuan ini guru menjelaskan bagaimana cara mengoprasikan penjumlahan
pada perpangkatan secara umum dan dengan cara yohanes surya, karena cara
yohanes surya dalam menyelesaikan soal-soal yang lebih besar akan lebih mudah.
Begitu juga dengan oprasi pengurangan, peralian dan pembagian diajarkan cara
yang umum dan cara yohanes surya dan mengingat pola penjumlahan
3 +4 =3Fx2+(4+3)(4-3)=25
a’+(a+)’=2a*+2a+1=2a’+[(a+1)+a][(a+1)—a]
a’+(a+2)*=2a’+4a+4=2a"+[(a+2)+a|[(a+2)-a]
pola pengurangan
F-2°=3+2=5
172 —13% = (17+13)x4 =120
a’—b* =(a+b)x(a-b)
pola perkalian
a"xb" =(axb)"

Secara khusunya: a*xb?® = (axb)?
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pola pembagian

a"+b" =(a=h)"

Khususnya: a*+b* = (a+b)?

Serta menghapalkannya guna memudahkan siswa dalam mengerjakan
soal-soal secara mencongak.

3. Menyajikan contoh yang relavan

Contoh soal yang diberikan guru harus berkaitan dengan materi yang di
ajarkan, tidak keluar dari topik pembahasan. Contoh soal ditulis di papan tulis dan
siswa memerikan umpan balik dengan mengerjakan soal yang sudah tersedia di
papan tulis. Siswa lain pun juga mengerjakan di buku catatan masing-masing.
Sama seperti sebelumnya setelah siswa selesai mengerjakan contoh soal siswa
mengatakan matematika gampang, matematika asyik dan memberikan pujian
kepada siswa untuk memberikan motivasi kepada siswa lain agar mau maju
kedepan dan menjawab pertanyaan guru secara langsung.

4. Menyajikan materi secara mendalam

Memberikan materi secara mendalam kepada siswa tidak kalah pentingnya.
Memberikan cara-cara cepat penyelesaian operasi perpangkatan dan menyuruh
siswa menuliskan kembali dan siswa tersebut menyampaikan kepada siswa
lainnya. Pemberian materi mencakup bagaimana cara menghitung operasi
perpangkatan dengan cara umum dan cara yohanes surya. Memberikan contoh-
contah soal secara terus menerus untuk melatih siswa dan membiasakan mereka

dalam mengerjakan soal secara mencongak. Serta siswa diharapkan dan
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dianjurkan mengingat dan menghapalkan polanya. Karena mengingat pola dapat
mempermudah siswa menjawab soal yang lainnya.

Pemberian materi adalah materi operasi penjumlahan perpangkatan dimana
guru memberikan cara cara setelah itu diberikan pula latihan mengerjakan contoh
soal. Pada materi operasi pengurangan guru menjelaskan dan setelah itu
memberikan contoh soal untuk dikerjakan siswa begitu juga pembagian dan
perkalian. Materi tidak akan dilanjutkan sebelum kebanyakan siswa mengerti dan
paham tentang contoh yang diberikan.

5. Memberikan variasi soal

Guru memberikan variasi soal kepada siswa dari soal yang sederhana
sampai soal yang dianggap sulit. Pemberian variasi soal agar kemampuan siswa
meningkat. Selain itu, variasi soal yang diberikan juga bertujuan untuk
memperdalam dan mengecek bahan pelajaran yang telah dipelajari.

6. Penutup

Guru menanyakan kembali apa yang masih belum diketahui siswa. Guru
dan siswa bertanya jawab mengenai materi yang masih belum dimengerti siswa
dan meluruskan kembali pembelajaran apabila ada kesalahpahaman yang terjadi.
Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar

matematika dan mengakhiri dengan salam.

4. Posttest
Setelah melakukan pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran

matematika GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan), maka guna
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mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan mereka terhadap materi
yang telah dipelajari diadakan Posttest pada akhir pertemuan. Dalam mengerjakan
Posttest, setiap siswa tidak boleh saling membantu satu sama lain.

Aktivitas siswa ketika mengerjakan Posttest dapat dilihat pada gambar

berikut ini.

Gambar 4.14 Siswa Mengerjakan Posttest Diakhir Pertemuan

C. Deskripsi Kemampuan Awal (Pretest) Siswa

Data Kemampuan awal siswa siswa kelas eksperimen adalah nilai Pretest
di awal pertemuan. Adapun materi yang diujikan adalah perpangkatan dua suatu
bilangan dan operasi perpangkatan. Adapun Nilai Pretest siswa kelas eksperimen

bisa dilihat di bawah ini.

Tabel 4.4 Nilai Pretest Siswa

Interpretasi Nilai Nilai Pretest Siswa Keterangan
Siswa
90,00-100 - Amat Baik

80,00-89,00 - Baik




65,00—79,00 - Cukup
55,00—-64,00 2 Kurang
< 55,00 16 Gagal/Tidak Lulus

Tabel 4.5 Nilai Pretest siswa Kelas Eksperimen

KE
Nilai tertinggi 58,33
Nilai terendah 0
Rata-rata 26,85
Standar deviasi 18,87
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Dari data di atas diketahui bahwa seluruh siswa kelas eksperimen

mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65.

Dengan nilai tertinggi kelas eksperimen adalah 58,33 dan nilai terendah kelas

eksperimen adalah 0. Dari nilai tertinggi sampai nilai terendah dicari rata-ratanya

dan standar deviasinya maka didapat rata-rata kelas eksperimen setelah diberikan

Pretest rata-ratanya adalah 26,85 dan standar deviasi kelas eksperimen adalah

18,87.

D. Deskripsi Nilai Posttest Siswa

Tes akhir (Posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar di kelas

eksperimen. Tes dilakukan pada pertemuan keempat. Distribusi jumlah siswa

yang mengikuti tes dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Posttest siswa

Interpretasi Nilai Nilai Posttest Siswa Keterangan
Siswa
90,00-100 11 Amat Baik
80,00-89,00 6 Baik
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65,00—79,00 1 Cukup
55,00-64,00 - Kurang
< 55,00 - Gagal/Tidak Lulus

Tabel 4.7 Hasil Posttest siswa kelas Eksperimen

KE
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 75
Rata-rata 88,42
Standar deviasi 5,81

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Posttest siswa di kelas eksperimen
mayoritas berada di kriteria amat baik sebanyak 11 siswa, siswa dengan nilai
Posttest dengan kriteria baik ada 6 orang dan siswa dengan kriteria cukup ada 1
orang. Didapat rata-rata hasil belajar (Posttest) kelas eksperimen adalah 88,42 dan

standar deviasi sebesar 5,81.

E. Uji Hasil Belajar Siswa
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data.
Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji
Liliefors dan menggunkan aplikasi SPSS 19 dapat dilihat dilampiran untuk

menghitung. Rangkuman uji normalitas disajikan dalaam Tabel berikut.

Tabel 4.9 Deskripsi Perhitungan Uji Normalitas

Nilai Sig Taraf nyata | Keterangan
Pretest 0,811 0,05 Normal
Postets 0,047 0,05 Tidak Normal
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Berdasarkan tabel di atas, menggunakan taraf nyata 0,05 dan sig untuk
pretest lebih besar dari taraf nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest
berdistribusi normal. Sedangkan sig pada posttestt lebih kecil daripada taraf nyata,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai postets tidak berdistribusi normal.

Karena salah satu nilai tidak berdistribusi normal, maka data nilai pretestt
dan posttestt tidak perlu diuji homogenitasnya dan untuk menguji hipotesis
digukanan uji Wilcoxon.

2. Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk
menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan, jumlah sampel datanya harus
sama banyak, uji ini gunakan apabila data yang akan diuji tidak berdistribusi

normal dan hoomogen.

Tabel 4.10 Hasil Uji Wilcoxon Menggunakan SPSS

19

posttest — pretest
z -3,729°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai z = -3,729 dan nilai sig = 0,00,
hasil perhitungan dapat dilihat dilampiran.

Pengambilan keputusan

Jika sig > 0,05, maka Hy diterima.

Jika sig < 0,05 maka Hy ditolak.

Dari tabel di atas diketahui sig < 0,05, maka H, ditolak.
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Kesimpulannya, karena sig < 0,05 maka H ditolak sehingga terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas V MIS Norhidayah Darussalam Palingkau
yang menggunakan metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)

Tahun 2016/2017.

F. Pembahasan

Kemampuan awal siswa di kelas eksperimen adalah dari nilai Pretest.
Kemampuan awal siswa sangat rendah bahkan belum ada yang mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. Adapun skor tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 58,33 dengan rata-rata 26,85. Pada saat pelaksanaan
Pretest banyak siswa yang belum bisa menjawab, dikarenakan banyak dari
mereka yang tidak mengerti apa itu perpangkatan. Banyak siswa yang mengira
perpangkatan dua adalah bilangan itu sendiri yang dikalikan dua, misalnya 4 itu
yang diartikan siswa empat dikali dengan dua, padalah 4*adalah perkalian yang
dikalikan dengan bilangan itu sendiri yaitu empat dikali dengan empat. Sehingga
guru dituntut untuk mengenalkan apa itu perpangkatan kepada siswa. Adapun
siswa yang bisa menjawab kebanyakan adalah siswa yang belajar dirumah.

Pada hasil Posttest siswa kemampuan siswa dalam berhitung cepat sudah
mulai meningkat ini bisa dilihat dari nilai tertinggi hasil posttest untuk yang
paling tinggi adalah 100 dan yang paling rendah adalah 75 dengan hasil rata-rata
88,42. Peningkatan yang terjadi sangat signifikan dari Pretest ke Posttest dari
rata-rata awal Pretest sebesar 26,85 ke Posttest dengan rata-rata 88,42. Hasil

belajar Posttest yang cukup baik siswa kelas eksperimen ini sesuai dengan yang
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dikatakan nawawi dan k. brahim bahwa hasil belajar diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam memperlajari mata pelajaran disekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes bahwa pada kelas eksperimen saat dilihat
hasil belajar nya semua nilai siswa di atas nilai KKM sekolah. Pada saat Posttest
sudah ada siswa yang mempu menghitung secara mencongak (diluar kepala)
berkat pemberian latihan secara terus menerus. Pemberian latihan secara berulang
dan terus menerus dapat memperkuat ingatan dan lebih lama tersimpan dalam
memori. Ini sesuai dengan teori thondrike bahwa pemberian latihan secara
berulang dan terus menerus dapat membuat ingatan siswa semakin kuat tersimpan
dalam memori. Daryanto mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkahlaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungnnya, juga menurut
wahidmurni bahwa seseorang dikatakan berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukan adanya perubahan dalam dirinya, perubahan diantaranya yaitu dari
segi berfikir, keterampilan dan sikap terhadap suatu objek. Gagne juga
mengatakan hal yang kurang lebih sama bahwa belajar adalah adanya perubahan
perilaku suatu objek. Ini terlihat pada saat siswa mengerjakan Posttest banyak
siswa yang sudah menguasai dan mampu menghitung lebih cepat. Ini sesuai yang
dikatakan sudjana serta yang dikatakan warsito bahwa hasil dari belajar yaitu
adanya perubahan ke arah positif pada diri orang yang belajar. Pemberian latihan
secara terus menerus kepada siswa memberikan pengalaman belajar yang baik
sebagaimana menurut Gagne bahwa dimana suatu organisasi beruah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Pemberian game pada saat pembelajaran mampu

meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan juga sebagai
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penghilang rasa jenuh yang dialami siswa. Berdasarkan tingkat kognisi yang telah
dipaparkan piaget di BAB Il bahwa karekeristik anak sekolah dasar masih senang
bermain, bergerak dan melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika Gasing ini menuntun siswa bergerak aktif dan asyik
dalam mengikuti pembelajaran sehingga bisa menciptakan suasana yang
menyenangkan. Kebanyakan siswa tidak takut untuk diminta maju kedepan
mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh guru, serta pemberian motivasi yang
sangat berpengaruh karena membantu menumbuhkan semangat siswa.

Pada saat melakukan tes akhir (Posttest) tidak bisa dipungkiri masih ada
siswa yang menghitung pakai jari dan perkalian secara menurun. Semua itu terjadi
karena perbedaan daya tangkap siswa dalam memahami penjelasan guru. Waktu
yang dibutuhkan siswa dalam mengerjakan Posttest pun sudah meningkat. Pada
saat pretest siswa masih ada yang menghitung walaupun waktu pelajaran sudah
berakhir, namun saat Posttest sebelum waktu pelajaran berakhir siswa sudah
mengumpulkan hasil jawaban. Ada beberapa siswa yang hanya membutuhkan
waktu sekitar 10 menit, namun ada juga yang butuh waktu 30 menit lebih untuk
mengerjakan soal Posttest. Peningkatan waktu siswa dalam mengerjakan soal
Posttest adalah hal yang menggembirakan selain peningkatan nilai Pretes ke nilai
Posttest, dan juga peningkatan pada perubahan siswa dalam proses pembelajaran
di mana siswa pada hari pertama memasuki materi perpangkatan masih banyak
yang ragu-ragu dan canggung untuk maju kedepan maupun memberikan jawaban.

Namun pada hari kedua pembelajaran siswa sudah berani maju dan memberikan
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jawaban secara langsung. Pada akhirnya kebanyakan siswa bisa menjawab soal
yang diberikan guru dengan hasil yang baik.

Dilihat dari hasil belajar Pretest dan Posttest siswa mengalami peningkatan
besar dan uji Indeks gain digunakan untuk melihat selisih dari nilai Pretest dan
Posttest siswa. Setelah itu maka didapatkan rata-ratanya 0,8376, dari hasil rata-
rata ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar Pretes ke Posttest
siswa menggunakan metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
pada materi perpangkatan berada di kriteria tinggi.

Pada kemampuan awal skor pretest berdasarkan uji statistic normalitas,
diperoleh bahwa data pretest dengan sig 0,811 dan taraf nyata 0,05, karena sig >
0,05. Maka data pretest berdistribusi normal dan selanjutnya pada kemampuan
akhir skor posttest berdasarkan uji statistik normalitas diperoleh data dengan sig
0,047 karena sig <0,05 maka data posttestt tidak berdistribusi normal, karena
salah satu data tidak berdistribusi normal maka untuk menganalisis hipotesis maka
digunakan uji Wilcoxon berdasarkan perhitungan diperoleh z = -3,729 dan nilai
sig = 0,000, karena nilai sig <0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima kemudian
disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan antara Pretest dan Posttest hasil belajar
siswa kelas VV MIS Norhidayah Darussalam Palingkau yang menggunakan metode
GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan). Sehingga pemberian metode
GASING di kelas V Mis Norhidayah Darussalam berpengaruh dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.

Adapun yang membuat matematika GASING (Gampang, Asyik, dan

Menyenangkan) ini berhasil adalah:
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. Selalu diawali dengan sesuatu yang konkrit (nyata) bukan abstrak sehingga
mudah dimengerti.

. Pemberian latihan berulang-ulang mampu meningkatkan pengalaman
siswa dan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.

. Menghitung dengan mencongak atau di luar kepala. Hal ini akan memeacu
kerja otak kanan dengan banyaknya imajinasi, anak-anak akan lebih
kreatif.

. Pada saat anak-anak mulai merasa bosan maka guru memberikan sebuah
permainan dalam sebuah pembelajaran agar siswa merasa bersemangat
lagi mengikuti pelajaran.

. Metode GASING bisa dikolaborasikan degan hal-hal yang menarik,
seperti game, yel-yel, nyanyian serta yang lainnya yang membuat

pelajaran semakin asyik dan menyenangkan.



